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Abstrak – Kehidupan dunia adalah kehidupan manusia di planet bumi sekarang yang bersifat
la’ib, lahw, zinah, tafakhur, takasur dan matā’ gharūr, sementara sebelum datangnya hari akhirat
yang kekal. Dalam kehidupan dunia sangat sedikit dibanding akhirat, kehidupan dunia pada
hakikatnya bukan berakhir dengan matinya manusia secara individu atau global, tetapi al-Qur’an
mengajarkan bahwa setelah matinya semua manusia di planit bumi ini akan ada lagi kehidupan
panjang di akhirat yang abadi yang tidak akan berakhir.
Kata kunci: Identitas kehidupan, kehidupan dunia, Al-Dunya.
Abstract – The life of the world is human life in the earth that it have the nature of la’ib, lahw,
zina, tafakur, takasur and matā’ gharūr before the eternal of judgment day. In the life of the world
is very short of timing compared to the end of the day, meanwhile the life of the world is not
essentially the ending and the death of human beings individually or globally, but Al – Quran
explains that after the death of human in the earth, they will be no more life in the hereafter long
lasting and it will not be ends.
Keywords: life identity, the life of the world, Al - Dunya.
I. Pendahuluan
Kata-kata al-dunyâ dalam al-Qur’an terulang sebanyak 115 kali sama dengan al-âkhirah. Kata tersebut mencakup
beberapa makna, di antaranya bermakna rendah, dekat, sebentar dan lemah. Dari pengertian kata dunia yang berarti
bersifat sementara dan dekat masa berakhirnya, kata tersebut bertolak belakang dengan pengertian kata akhirat yang
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bersifat kekal dan abadi. Kehidupan dunia menurut istilah al-Qur’an disebut al-hayāta al-dunyâ, dan kehidupan akhirat
yang abadi disebut dengan al-hayâwân.
Selain kata al-dunyā, ada bebrapa istilah yang berarti dunia, diantaranya kata al-‘ājil, al-ūlā dan al-dār. Kata
al-‘ājil ل جاعلا berarti cepat berlalunya sesuatu, berlomba agar dapat menyelesaikan sesuatu dengan cepat, juga berarti
menuntut sesuatu agar disegerakan sebelum datang masanya atas desakan kemauan sendiri, sekalipun akhirnya timbul
penyesalan dalam hal duniawi tersebit. Dengan memahami pengertian kata tersebut di atas dapat dipahami bahwa
kehidupan dunia juga disebut al-ājil. Kata tersebut terdapat dalam al-Quran sebanyak tiga kali, lokus pemuatannya
adalah dalam surat al-Isra’/17:18. Al-Qiyāmah/75:20, dan al-Insān/76:27. Teks ayat tersebut di antaranya adalah surat
al-Isra’/17:18:
 اھلاصی منھج ھل انلعج مث دیرن نمل ءاشن ام اھیف ھل انلجع ةلجاعلا دیری ناك نم
اروحدم امومذم
Artinya: Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami segerakan baginya di dunia itu apa
yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki dan Kami tentukan baginya neraka Jahannam; ia
akan memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir.
Dalam ayat ini dapat dipahami bahwa bagi orang yang mengingini kehidupan dunia saja allah akan berikan sesuai
dengan siapa yang dikehendaki-Nya, tetapi di akhirat mereka sengsara dan menyesal. Dalam ayat di atas dapat
dipahami bahwa orang kafir hanya mencintai kehidupan duniawi, mereka tidak mempedulikan aturan Allah sehingga
tidak terpikir lagi bagaimana nasip mereka di akhirat ketika menghadapi Allah tanpa amal kebaikan.
Kata al-ūlā berarti awal, dahulu, yang dapat dibedakan atas beberapa aspek; pertama awal dalam waktu,
kedua awal dalam kedudukan atau posisi, ketiga awal dalam tempat seperti berpindah, dam keempat awal dalam aturan
dan perencanaan. Dalam al-Qur’an kata ini terdapat sebanyak delapan kali, lokus pemuatannya adalah ; surat al-
Qashas/28:70, al-Shāffāt/37:59, al-Dukhān/44:35 dan 56, al-Najm/53:25, al-Nāzi’āt79:25, al-Lail/92:13,dan al-
Dhuhā/93:4. Teks surat al-Qashas/28:7 :
وھ لاإ ھلإ لا الله وھو نوعجرت ھیلإو مكحلا ھلو ةرخلآاو ىلولأا يف دمحلا ھل
Artinya: Dan Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, bagi-Nyalah segala puji di
dunia dan di akhirat, dan bagi-Nyalah segala penentuan dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan.
Dengan memperhatikan pengertian kata al-ūlā dalam beberapa ayat di atas, dapat dipahami bahwa kata al-ūlā
mengandung makna dunia atau kehidupan di di dunia. Kata ini semakna dengan kata al-dunyā yang sama-sama berarti
kehidupan yang dahulu dari akhirat yang usianya hanya sebentar bila dibandingkan dengan lamanya hidup di akhirat.
Kata al-dār berarti suatu tempat dimana manusia berkumpul dalam membina kehidupan, atau dapat juga
dikatakan tempat berdiam bila dilihat dari fungsinya. Kata al-dār dalam al-Qur’an terdapat sebanyak 51 kali, dan yang
berarti dunia satu kali yang terdapat dalam surat al-An’ām/6:135. Teks ayat tersebut adalah ;
كم ىلع اولمعا موقای لق ةبقاع ھل نوكت نم نوملعت فوسف لماع ينإ مكتنا
نوملاظلا حلفی لا ھنإ رادلا
Artinya: Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak
kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik dari dunia ini.
Sesungguhnya, orang-orang yang zalim itu tidak akan mendapat keberuntungan.
Dalam ayat ini dapat dipahami bahwa yang dimaksut kata al-dār adalah kehidupan di dunia yang akan dibalasi segala
apa yang dilakukan padanya di akhirat kelak. Manusia akan diberikan balasan sesuai dengan amal mereka yang
dilakukan semasa berada pada kehidupan dunia yang bersifat sementara tersebut.
II. Pembahasan
Sifat kehidupan dunia dalam al-Qur’an dalam bahasan ini akan penulis mulai dengan menjelaskan pengertian kata,
kemudian dilanjutkan dengan melihat penggunaan kata-kata tersebut yang terdapat dalam dalam al-Qur’an. Sifat
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kehidupan dunia dalam al-Qur’an diistilahkan dengan beberapa kata, seperti al-la’b, al-lahw, al-zīnah, al-fakhr dan al-
katsr. Penjelasan masing-masing kata tersebut adalah sebagai berikut;
2. 1. Al-La’b
Kata al-la’b berarti sesuatu perbuatan yang tidak untuk mendatangkan manfaat maupun menolak sesuatu yang
mendatangkan bahaya. Kata al-la’b juga diidentikkan dengan perbuatan anak-anak kecil di mana mereka tenggelam
dalam keasyikan permainan, sehingga dirasakan manis dan asyiknya permainan tersebut , terkadang dapat
menghilangkan rasa lapar dalam beberapa saat, sekalipun pada hakikatnya tidak menentramkan hati. Perbuatan al-lai’b
ini dilakukan dalam keadaan sadar, namun taraf akal pelakunya dapat digolongkan pemikiran anak –anak yang belum
dapat membedakan baik dan buruk atau belum baligh, sebagaimana kebiasaan anak-anak yang cenderung kepada
setiap mainan, masa berlangsungnya suatu permainan sebentar, sesuai dengan perkembangan jiwa dan usia mereka.
Kata al-la’b dengan derivasinya terulang dalam al-Qur’an sebanyak 20 kali yang tergelar dalam 13 surat.
Lokus pemuatannya adalah sebagai berikut : Surat al-Māaidah, al-An’ām, al-A’raf dan ad-Dukhan masing-masing dua
kali, surat al-Anbiya tiga kali, surat at-Taubah, al-Ankabut, az-Zumar, Muhammad, at-Thur, al-Hadīd dan al-Ma’ārij
masing-masing satu kali. Dari ke 20 kata al-la’b dengan berbagai bentuknya, yang menjadi perumpamaan kehidupan
dunia ada empat kali, terdapat dalam surat al-An’ām /6:32, al-Ankabūt / 29:64, Muhammad / 47: 36 dan al-Hadīd /
57:20.Teks ayat yang menyebut kata al-al’b ini seperti surah al-An’am/6 : 32 :
نولقعت لافأ نوقتی نیذلل ریخ ةرخلآا رادللو وھلو بعل لاإ ایندلا ةایحلا امو
Artinya : Dan tidaklah kehidupan dunia ini, selain dari main-main dan senda gurau belaka. Dan sesungguhnya
kampung akhirat itu lebih baik bagi orang yang bertakwa. Maka tidakkah kamu memahaminya ?
Kata al-la’b dalam ayat di atas berarti sesuatu mempesona dan mengasyikan, sehingga lupa kepada sesuatu yang mesti
dilakukan, mereka yang terpesona dan mengagungkan al-la’b berarti menggemari sesuatu yang tidak ada manfaatnya
atau seperti perbuatan anak-anak yang belum kuat daya t ayat yang memuat kata al-la’b di atas mengandung
perumpamaan kehidupan di dunia yang bersifat sementara dan akan sirna, nilai kehidupan ini jauh lebih sedikit
dibandingkan dengan akhirat yang abadi dan sempurna.
Dalam surat al-An’am / 6:32 kata al-la’b mengandung pengertian bahwa hasil kehidupan dunia tidak ada
yang abadi , kecuali bila diisi dengan melakukan ibadah dan amal saleh selama hidup di dunia .Pada akhir ayat 32
disebutkan bahwa akhirat itu memang lebih baik dari dunia, dan hanya saja kenikmatan akhirat itu akan dapat dirasakan
bagi orang yang bertakwa semasa di dunia, bukan orang yang terpesona oleh keindahan dunia.
Pada surat al-Ankabūt /29 :64 kehidupan dunia dikatakan al-la’b karena dalam ayat sebelumnya
dikemukakan sikap orang kafir yang tidak mempercayai ayat-ayat Allah yang disampaikan para rasul, kemudia mereka
juga tidak mempercayai adanya hari akhirat. Karenam mereka berbangga dengan kehidupan dunia, maka dikatakan
bahwa kehidupan dunia itu tidak lebih dari permainan belaka yang tidak pantas untuk dibanggakan, sedangkan akhirat
jauh lebih baik dari dunia , yang bersaifat kekal dan abadi.
Dalam surat Muhammad kehidupan dunia dikatakan al-la’b adalah bahwa manusia tidak mau dan takut
pergi berjihad melawan musuh untuk menegakkan agama Allah, diantara yang menjadi faktor yang menyebabkan
mereka enggan berjihad adalah karena mereka sangat mencintai kehidupan dunia. Agar manusia tidak berlebihan
dalam mencintai dunia, maka dikatakanlah bahwa dunia itu sesuatu yang tidak kekal dan tidak pula dapat dibanggakan
atau al-la’b, sedangkan akhirat kekal dan pantas dibanggakan.
Dalam surat al-Hadīd kehidupan dunia dikatakan seperti al-la’b adalah karena manusia larut dalam
kehidupan dunia yang hanya bersifat sementara, mereka bannyak menghabiskan waktu dalam ha-hal yang tidak
bermanfaat , sehingga persoalan akhirat tidak lagi menjadi perhatian mereka.
Dari beberapa bentukan dari kata al-la’b di atas, dapat ditarik suatu pemahaman bahwa kata al-la’b memiliki pengertian
sesuatu yang berkonotasi sia-sia dan percuma. Maka khusus pada ayat yang menjadi perumpamaan dunia dalam
bentukan kata di atas, dapat dipahami bahwa bila hidup tanpa mempedomani petunjuk Allah dalam menjalani
kehidupan di dunia , seperti enggan menggunakan kekayaan dunia di jalan Allah, mendustakan datangnya hari
berbangkit dan lain sebagainya, maka akan sia-sialah segala perbuatan dan amal dalam kehidupan tersebut, sehingga
pantas kehidupan yang sia-sia itu dikatakan hanya bernilai seperti al- la’ib.
2. 2. Al-Lahw
Asal kata al-lahw ini adalah lahā berarti bermain-main dan berbuat sembarangan. Raghib al-Asfahaniy menjelaskan
bahwa al-lahw berarti sesuatu yang menyibukkan manusia tanpa ada tujuan dan kepentingan yang bermanfaat padanya,
seperti dikatakan, “Aku bermain-main dengan ini sehingga aku terlupa dari yang lainnya. Sementara Ibnu Manshur
menambahkan bahwa perbuatan al-lahw tersebut dilakukan karena dorongan keinginan untuk bersenang-senang
sehingga dalam kesenanganan tersebut lalai terhadap yang lainnya.
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Abduh dalam tafsirnya menambahkan bahwa sifat al-lahw adalah apabila telah selesai dari suatu al-lahw
maka pelakunya ingin terhadap al-lahw yang lebih mengasyikan lagi apakah itu berupa permainan, hiburan dan
kesenangan lainnya, walaupun semua itu akan melelahkan fisik dan menenangkan fikiran buat sementara, namun
perbuatan tersebut berdampak buruk dan menimbulkan kecemasan serta kesusahan, agar lepas dari kesusahan, maka
pelakunya menginginkan perbuatan tersebut berlanjut, sehingga merajalela sekalipun keluar dari menikmatinya.
Perbuatan al-lahw dilakukan tidak dengan sungguh-sungguh seperti dikemukakan contoh oleh Abduh tentang
perbuatan bercumbu dengan wanita, ini merupakan sesuatu yang memperdaya. Contoh lain dikemukakan seperti kasus
ketika Rasul saw. menghadapi pembesar Quraisy sehingga terlalai meladani Ummi Maktum, alasannya karena dalam
melakukan hal itu tidak ada kegirangan pada diri Rasul, dan hal ini punya tujuan yang mulia, sedangkan lahw tidak
mempunyai tujuan yang akan dicapai.
Kenikmatan hidup di dunia bersifat nisbi dan sementara, seperti kenikmatan al-lahw, ia dapat menghilangkan
kepedihan buat sementara. Di antara contohnya adalah makan dapat menghilangkan kepedihan lapar, minum dapat
menghilangkan kepedihan dahaga, sedangkan minuman yang membahayakan seperti khamar, candu, rokok, ganja dan
sebagainya menurut peneliti, bahwa orang yang telah kecanduan ia selalu menginginkan kelezatan yang lebih dari
semula sehingga ketagihan. Agar hilang kepedihan darinya ia harus minum lagi dengan dosis yang lebih tinggi dari
sebelumnya.
Meskipun pada mulanya minuman keras menghilangkan kepedihan, namuan pada dasarnya ia mengacaukan
pikiran. Pada saat mabuk rasa pedih memang akan hilang, tetapi setelah sadar ia akan merasakan sakit lagi, ini
berdampak lemah, pusing, kurus, sesak nafas dan sebagainya.
Dengan memperhatikan pengertian dan contoh dari perbuatan al-lahw di atas, maka penjabaran dari kata
tersebut dapat ditemukan dalam al-Qur’an dalam berbagai surat dan ayat. Kata al-lahw dengan derivasinya terulang
sebanyak 16 kali yang tergelar dalam 14 surat. Lokus yang memuatnya adalah : surat al-An’am, al-Anbiya dan al-
Jum’ah masing-masing dua kali, surat al-A’raf, al-Hijir, an-Nur, al-Ankabut, Lukman, Muhammad, al-Hadid, al-
Munafiqun, ‘Abasa dan al-Takatsur masing-masing satu kali. Yang memuat perumpamaan kehidupan dunia ada empat
surat , yaitu surat al-An’am / 6:32, al-Ankabūt /29 : 64, Muhammad / 47: 36 dan al-Hadīd / 57: 20. Teks ayat surat al-
Ankabut/29 : 64 :
نوملعی اوناك ول ناویحلا يھل ةرخلآا رادلا نإو بعلو وھل لاإ ایندلا ةایحلا هذھ امو
Artinya : Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan main-main. dan sesungguhnya akhirat itulah
yang sebenarnya kehidupan kalau mereka mengetahuinya.
Kehidupan dunia dikatakan seperti al-lahw dalam ayat ini adalah karena kehidupan akhirat jauh lebih baik bila
dibanding dunia, sementara manusia lebih cenderung mencintai kehidupan dunia yang bersifat sementara. Diakhir ayat
dikatakan kalau manusia memikirkan, tentu mereka akan memilih mana yang lebih baik dan kekal serta pantas untuk
dibanggakan.
Dalam ayat ini dikatakan kehidupan dunia seperti al-lahw, karena dalam konteks ayat membicarakan sikap
manusia yang berlomba-lomba mencari kehidupan dunia . Sementara kehidupan akhirat yang kekal dan abadi serta
pantas dibanggakan mereka lalaikan, maka kehidupan dunia yang bersifat sementara dikatakan seperti al-lahw.
Dari ayat-ayat di atas ditemukan bahwa antara kata al-la’b dan al-lahw terletak berdekatan dan beriringan.
Ayat lain yang memuat kata ini berdekatan adalah surat al-An’am/6 : 70 dan al-A’raf/7 : 51. Dalam surat 6 : 32, 47 : 36,
dan al-Hadīd 57 : 20,kata al-la’b terletak sebelum kata al-lahw. Dan dalam surat al-Ankabūt/29 : 64, kata al-lahw
terletak di depan kata al-la’b. Susunan kata yang dibatasi dengan huruf ‘athaf (wau) tidak berarti berurutan, hanya saja
menunjukan ada hubungan antara ‘athaf dengan ma’thuf ‘alaih.
Abduh mengomentari tentang susunan kata dalam ayat di atas bahwa didahulukan perbuatan al-la’b dari al-
lahw karena ditinjau dari munculnya perbuatan al-la’b, bila diartikan permainan kanak-kanak, memang dahulu muncul
dari al-lahw dengan arti permainan remaja . Argumen di atas didasari dengan ayat 20 dari surat al-Hadīd yang
menjelaskan urutan perbuatan manusia di dunia yaitu bermain-main, bersenda gurau, berhias, berbangga dengan harta
dan anak.
Perumpamaan orang yang sibuk dengan al-lahw pada kegiatan dunia yang tiada tujuan dan manfaat memang
amat buruk perumpamaan mereka, namun bagi orang mukmin dan bertakwa ia tidak akan terpengaruh dengan
perbuatan tersebut, karena imannya akan mengeluarkan mereka dari jebakan al-la’b dan al-lahw.
Dari berbagai bentuk perubahan kata lahw di atas, dapat ditarik suatu pengertian bahwa al-lahw adalah segala sesuatu
yang menyebabkan manusia sibuk, lalai, terpedaya, berhura-hura tanpa ada tujuan dan bermanfaat yang dapat
diharapkan, sehingga kehidupan dunia pantas dikatakan seperti al-lahw, karena ia mempesona manusia dan dapa
melalaikan manusia, apalagi bila manusia tidak melakukan amal saleh dan juga tidak beriman dengan benar semasa
hidup di dunia.
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2. 3. Al-Zīnah
Kata al-zīnah bila ditinjau dari segi bahasa berarti indah segala sesuatu terlihat dalam pandangan manusia di dunia.
Secara umum ada tiga macam bentuk al-zīnah atau perhiasan bagi manusia; pertama perhiasan yang terdapat dalam diri
manusia, seperti ilmu dan keyakinan yang benar, kedua perhiasan pada fisik seperti kekuatan, tinggi badan dan lain
sebagainya, ketiga perhiasan yang berada di luar diri, seperti harta benda dan kekayaan lainnya.
Bila dilihat pengertian kata al-zīnah dalam al-Qur’an ada lima macam yang dapat dipahami, Pertama berarti
barang perhiasan dunia. Kata ini terulang sebanyak 16 kali. Kedua berarti membungkus perbuatan jahat atau buruk
dengan sesuatu agar terlihat indah sebanyak 12 kali. Ketiga berarti setan menjadikan indah perbuatan jahat dalam
pandangan manusia sebanyak enam kali. dan Keempat berarti Allah menghiasi hati manusia dengan keimanan terdapat
satu kali. Dan kelima Allah menghiasi alam semesta sehingga indah kelihatan oleh pandangan manusia.
Dengan pengertian menjadikan indah atau menghiasi dikemukakan dalam beberapa bentuk redaksi ayat.
seperti menghiasi yang dinisbahkan kepada Allah sebagai pelakunya, seperti Allah menghiasi langit dan lain sebagainya
,seperpti terdapat dalam surat al-Shāffāt/37:6, Fushshilat/41:12,al-Mulk/67:5. Ayat-ayat ini berbicara tentang alam
semesta yang diciptakan Allah dengan teratur dan indah dipandang oleh manusia. Kemudian ada pula perbuatan
menghiasi sesuatu agar kelihatan indah itu yang dilakukanoleh setan sebagai pelaku perbuatan tersebut, dan ada pula
yang tidak dijelaskan pelakuperbuatan tersebut secara jelas.
Kata al-zīnah yang menjadi sifat kehidupan dunia ada satu kali, terdapat dalam surat al-Hadīd / 57: 20, teks ayat adalah
sebagai berikut:
لاوملأا يف رثاكتو مكنیب رخافتو ةنیزو وھلو بعل ایندلا ةایحلا امنأ اوملعا
 اماطح نوكی مث ارفصم هارتف جیھی مث ھتابن رافكلا بجعأ ثیغ لثمك دلاولأاو
 عاتم لاإ ایندلا ةایحلا امو ناوضرو الله نم ةرفغمو دیدش باذع ةرخلآا يفو
رورغلا
Artinya : Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan,
perhiasan dan bermegah-megah antara kamu serta berbangga-bangga tentang banyaknya harta dan anak,
seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering
dan kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan
ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang
menipu.
Kata al-zīnah dalam ayat ini berarti manusia dalam kehidupan dunia berhias sepanjang waktu azab yang keras dan
ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu,
sedangkan semua perhiasan itu tidak ada yang abadi dan juga tidak pantas dibanggakan. Namun manusia sibuk dengan
perbuatan al zīnah selama hidup di dunia, sehingga melalaikan manusia dari menjalankan kewajiban yang mesti
tunaikan kepada Allah.
Dalam al-Qur’an kata al-zīnah ada beberapa bentuk .Bentukan pertama dari kata al-zīnah berupa isim(
zīnah), kata ini terulang sebanyak 19 kali dalam 12 surat. Pada bentukan ini kata al-zīnah berarti perhiasan yang berupa
materi, dimana manusia berusaha memperindah segala sesuatu yang kurang bagus sedangkan usaha memperindah itu
tidak akan dapat mengembalikan sesuatu kepada bentuk dan kuantitas aslinya, seperti halnya manusia tua bila dihiasi
akan kelihatan bagus, sementara pada hakikatnya ia telah lemah dan keropos, usia yang muda sudah menjadi tua, semua
kejadian tersebut merupakan hukum alam yang akan berjalan menurut ketentuan pencipta. lokus pemuatannya adalah;
surat al-A’raf, Thāhā dan al-Qashash masing-masing satu kali, al-Kahfi tiga kali, an-Nūr empat kali, Yunus, al-Nahl, al-
Shaffāt, al-Hadīd dan al-Ahzāb masing-masing satu kali.
Teks ayat yang memuat kata al-zīnah di antaranya adalah surat Hud/11 : 5
نوسخبی لا اھیف مھو اھیف مھلامعأ مھیلإ فون اھتنیزو ایندلا ةایحلا دیری ناكنم
Artinya : Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka
balasan pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan dirugikan.
Kata-kata al-zīnah yang terdapat dalam beberapa ayat di atas dapat diklasifikasikan pengertiannya ke dalam beberapa
poin : pertama,yaitu dihiasi hati dan pemikiran manusia oleh setan, lalu diaplikasikan dalam tindakan menolak
kebenaran, manusia dalam hal ini dalam keadaan pasif. Kedua, Allah sebagai pelaku dalam menghiasi langit dengan
bintang-bintang. Ketiga manusia yang aktif melakukan dengan kesadaran mengikuti hawa nafsu sehingga mereka
memandang hina orang yang taat, atau orangyang melawan nafsu, Keempat perhiasan berupa materi yang menjadi
perumpamaan nilai kehidupan dunia yang tidak kekal.
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2. 4. Al-Fakhr
Kata al-fakhr, al-fakhār dan, al-fikhira, al-fikhīirā, berarti: menyombongkan diri, membanggakan diri serta mencari
perhatian orang lain ,dan diiringi dengan mencaci maki, seperti dikatakan fakhara ba’duhum ‘ala ba’di, berarti satu
sama lain saling mencela . al-tafākhuru adalah membesarkan diri, dan takabur. Asfahani mengartikan dengan berbangga
dengan sesuatu yang berada di luar diri manusia, seperti harta, kemewahan yang melimpah, dan sebagainya.
Kata al-fakhr dalam al-Qur’an dengan derivasinya terulang sebanyak enam kali, yang tergelar dalam lima
surat. Dengan bentuk al-.fakhūr sebanyak tiga kali, bentuk al-fakhūr satu kali,dengan bentuk al-tafākhur satu kali dan
bentuk al-fakhār satu kali. Lokus pemuatannya adalah surat an-Nisā’, Hūd, Lukman, dan al-Rahmān masing-masing
satu kali, surat al-Hadīd dua kali. Dari enam kali pemakaian kata tersebut di atas, satu kali berarti tembikar, yaitu dalam
surat ar-Rahman/55 : 14.
Kata al-fakhār yang berarti sifat kehidupan dunia terdapat dalam surat al-Hadīd /57 :20. Teks ayat adalah:
عا لاوملأا يف رثاكتو مكنیب رخافتو ةنیزو وھلو بعل ایندلا ةایحلا امنأ اومل
 نوكی مث ارفصم هارتف جیھی مث ھتابن رافكلا بجعأ ثیغ لثمك دلاولأاو
 ایندلا ةایحلا امو ناوضرو الله نم ةرفغمو دیدش باذع ةرخلآا يفو اماطح
رورغلا عاتم لاإ
Artinya : Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan,
perhiasan dan bermegah-megah antara kamu serta berbangga-bangga tentang banyaknya harta dan anak,
seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering
dan kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan
ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang
menipu
Sifat berbangga (al-fakhr) ternyata tidak disenangi Allah, seperti terdapat dalam suratal-Nisā’/4:36. teks ayat surat al-
Nisā’/4:36:
لابو ائیش ھب اوكرشت لاو الله اودبعاو ىماتیلاو ىبرقلا يذبو اناسحإ نیدلاو
 لیبسلا نباو بنجلاب بحاصلاو بنجلا راجلاو ىبرقلا يذ راجلاو نیكاسملاو
اروخف لااتخم ناك نم بحی لا الله نإ مكنامیأ تكلم امو
Artinya : Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah
kepada dua ibu bapak, karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan
tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang yang sombong dan membanggakan diri.
Dalam ayat ini kata al-fakhr didahului dengan perintah Allah agar tunduk dan patuh kepada Allah ,berbuat baik kepada
kedua orang tua, serta orang yang disebutkan dalam ayat yang perlu mendapatkan pelayanan yang baik. Jadi la-fakhr
merupakan peringatan agar orang yang tersebut di atas tidak terlupakan.
Dari penjelasan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa sifat manusia dalam kehidupan di dunia ini cenderung
membanggakan segala sesuatu yang dimiliki, terlepas dari nilai apakah ia beriman atau tidak. Namun bila manusia mau
menyadari bahwa sifat berbangga tersebut tidak menguntungkan, maka tidak sewajarnya larut dalam kebanggaan dan
sombong.
2. 5. Al-Katsr
Kata al-katsr, yang berarti bermega-megah dan saling berlomba terhadap sesuatu. Kata ini terulang dalam al-Qur’an
sebanyak tiga kali yang tergelar dalam tiga surat, lokus yang memuat kata tersebut adalah surat al-Hadīd, al-Takātsur
dan al-Kautsar masing-masing satu kali. Namun satu kali dalam surat al-Kautsar yang dimaksud bukan bermegah-
megah, tetapi adalah kenikmatan khusus yang diberikan Allah kepada nabu Muhamma SAW. Teks ayat yang memuat
kata tersebut adalah Surat al-Hadīd/57 : 20 sebagai berikut :
 لاوملأا يف رثاكتو مكنیب رخافتو ةنیزو وھلو بعل ایندلا ةایحلا امنأ اوملعا
 نوكی مث ارفصم هارتف جیھی مث ھتابن رافكلا بجعأ ثیغ لثمك دلاولأاو
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 ایندلا ةایحلا امو ناوضرو الله نم ةرفغمو دیدش باذع ةرخلآا يفو اماطح
رورغلا عاتم لاإ
Artinya : Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan,
perhiasan dan bermegah-megah antara kamu serta berbangga-bangga tentang banyaknya harta dan anak,
seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering
dan kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras
dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan
yang menipu.
Dalam ayat ini kehidupan dunia dikatakan seperti al-katsr, kata tersebut dikaitkan langsung dengan harta dan anak, di
mana dalam kehidupannya manusia tidak akan terlepas dari perhiasan berupa harta dan anak , di mana semua itu ada
menjadi kebanggaan antar sesama, bahkan tidak jarang ia menjadi faktor penyebab terjadinya pertengkaran dan
pertumpahan darah. Maka pantaslah dikatakan kehidupan yang saling berlomba dan berbangga terhadap harta dan anak
dengan istilah al-katsr.
Menurut penulis ayat ini merupakan penjelasan dari surat al-Hadīd di atas, di mana kehidupan dunia yang
dikatakan al-katsr dapat melalaikan manusia dari menta’ati perintah Allah. Pada ketiga ayat di atas terdapat perbedaan
arti secara bahasa, namun dua di antaranya yitu surat al-Hadīd dan al-takātsur, masih dapat dijadikan suatu rentetan
makna yang sama-sama berada dalam tataran yang sama. Dalam surat al-kautsar/108:1 kata al-katsr berarti nikmat
yang banyak dari Allah yang diberikan kepada Rasul SAW. supaya disyukuri. Sedangkan dalam surat al-takātsur/102:1,
kata ini berarti bermegah-megahan dengan sesuatu yang melalaikan dari ketaatan .Dan dalam surat 57 : 20 kata al-katsr
berarti berbangga-bangga tentang banyaknya harta dan anak yang dimiliki .
Dari ayat di atas penulis memahami bahwa di antara faktor yang menyebabkan manusia lalai dari ketaatan kepada Allah
adalah harta dan anak-anak. Kepada orang yang beriman diperingatkan Allah dalam surat al-Munafiqun/63 : 9:
مكلاومأ مكھلت لا اونماء نیذلا اھیأای كلذ لعفی نمو الله ركذ نع مكدلاوأ لاو
نورساخلا مھ كئلوأف
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu dan anak-anakmu melalaikan kamu dari
mengingat Allah. Maka barang siapa yang membuat demikian, maka mereka itulah orang-orang yang
merugi.
Demikianlah ayat ayat yang memuat kata-kata al-katsr yang memuat sifat kehidupan di dunia . Agaknya dari paparan di
atas dapat dipahami bagaimana sifat kehidupan di dunia yang disebutkan dalam al-Qur’an, yang berupa suatu
permainan, kesibukan, perhiasan, kebanggaan, perlombaan dan kesenangan sementara. Allah mengarahkan manusia
yang suka berlomba duniawi agar mau berlomba dalam mendapatkan keampunan dari Allah dan sorga yang telah
disediakan untuk orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya.
2. 6. M atā’
Kata mata’ berarti mengambil manfaat, bersenang-senang, harta benda, memberi kesempatan ate kelapangan dalam
waktu terbatas atau telah ditentukan. kenikmatan duniawi dalam waktu yang sedikit dan juga berarti Allah
mengulurkan segala nikmat dari sumbernya .jadi mata’ dalam kehidupan adalah segala kenikmatan yang dirasakan
selama hidup di dunia. Sedangkan pengertian kehidupan dunia mata’ al-gharur adalah semata-mata kesenangan yang
dinikmati dan meni orang yang terpesona dengannya,sehingga ia tidak beramal untuk akhirat, bahkan mereka mengira
tidak akan adalagi kehidupan selain di dunia. Kehidupan dunia berupa kesenangan yang menipu bagi manusia yang
membangga dan mengandalkannya, tetapi bila ia membantu untuk menuju akhirat maka ia adalah sebaik-baik
kenikmatan. Ayat yang berkaitan dengan pengertian di atas seperti terdapat dalam surat AliImran /3:14, alTubah/9:38
Yunus/10:23,Hud/13:26,alkahfi/18:46,Thaha/20;131,alQasha/28:60,61,al-Mukmin/40:39,al-Syura/42:36,al-
ukhruf/43:35,Teks ayat surah Ali-Imran/3:185,:adalah sebagai berikut:
 نع حزحز نمف ةمایقلا موی مكروجأ نوفوت امنإو توملا ةقئاذ سفن لك
رورغلا عاتم لاإ ایندلا ةایحلا امو زاف دقف ةنجلا لخدأو رانلا
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Artinya: Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada hari kiamat sajalah disempurnakan
pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia telah
beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan.
Mata’ dalam ayat ini seperti dijelaskan qurtubi adalah suatu yang dinikmati dan dapat diambil manfaat darinya, namun
akhirnya kenikmatan itu akan ditoinggalkan dan ia juga segera berlalu dari pemiliknya, seperti membelah sesuatu
dengan kapak, kekuatan, sarang binatang, semuanya akan hancur dan tidak ada yang tersisa bagi pemiliknya selain
kesempatan yang telah dimanfaatkan. sementara di akhirat adalah tempat hidup yang kekal baik disorga maupun
neraka. Seperti dijelaskan dalam surat Al-Mukmin/40:39. teks ayat adalah sebagai berikut:
تم ایندلا ةایحلا هذھ امنإ موقایرارقلا راد يھ ةرخلآا نإو عا
Artinya : Hai kaumku, sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan (sementara) dan sesungguhnya
akhirat itulah negeri yang kekal.
Dari ayat-ayat diatas dapat dipahami bahwa kehidupan dunia merupakan sesuatu kenikmatan dan kesenagan yang dapat
diambil manfaat padanya guna berbekal untuk akhirat. Hanya di dunialah tempat berbekal seperti membekali diri
dengan ketakwaan dan sebagainya, seperti diisyaratkannya berbekal takwa terhadap umat islam ketika melaksanakan
haji.
Dari berbagai bentuk kesenagan yang dirasakan dan dimiliki manusia semasa di dunia semuanya akan hilang
dan ditinggalkan ketika manusia mati, hanya amal shaleh yang dilakukan didunialah yang dapat dinikmati diakhirat,
dimana ketika tidak lagi dapat menambah kecuali yang sudah ada dilakukan semasa didunia. Berbagai bentuk
kesenangan dunia yang digemari manusia disebutkan dalam al-Qur’an diikuti dengan mengingatkan bahwa dibalik
kesenagan duniawi ada tempat kenikmatan yang terbaik ada disisi Allah, seperti disebutkan dalam surat Ali Imran/3:
14, teks ayat adalah sebagai berikut:
 بھذلا نم ةرطنقملا ریطانقلاو نینبلاو ءاسنلا نم تاوھشلا بح سانلل نیز
 هدنع اللهو ایندلا ةایحلا عاتم كلذ ثرحلاو ماعنلأاو ةموسملا لیخلاو ةضفلاو
بآملا نسح
Artinya; Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita,
anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).
Ayat yang semakna dengan ayat diatas terdapat dalam surat al-Qashas/28:60, yang menjelaskan bahwa segala sesuatu
yang diberikan Allah kepada manusia dari segala bentuk kenikmatan dibanding kenikmatan yang ada disisi Allah itu
memang jauh lebih baik, dan didorong manusia agar mau berpikir tentang kenikmatan yang abadi itu. Teks ayat adalah
sebagai berikut;
 لافأ ىقبأو ریخ الله دنع امو اھتنیزو ایندلا ةایحلا عاتمف ءيش نم متیتوأ امو
نولقعت
Artinya : Dan apa saja yang diberikan kepada kamu, maka itu adalah keni`matan hidup duniawi dan perhiasannya;
sedang apa yang di sisi Allah adalah lebih baik dan lebih kekal. Maka apakah kamu tidak memahaminya?
Kenikmatan diakhirat yang jauh lebih baik dari kenikmatan di dunia akan dirasakan bagi orang yang beriman dan
bertawakkal kepada Allah yang mengatur dan menciptakan dunia dengan segala kebaikannya. Sedangkan bagi manusia
yang tidak beriman tentu kesengsaraan panjang pulalah yang mereka rasakan di akhirat kelak. Ayat yang menjelaskan
bahwa bagi orang yang beriman akhirat lebih baik seperti dalam surat al-Syura/42:36. teks ayat adalah sebagai berikut:
یخ الله دنع امو ایندلا ةایحلا عاتمف ءيش نم متیتوأ امف اونماء نیذلل ىقبأو ر
نولكوتی مھبر ىلعو
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Artinya: Maka sesuatu apapun yang diberikan kepadamu, itu adalah keni`matan hidup di dunia; dan yang ada pada
sisi Allah lebih baik dan lebih kekal bagi orang-orang yang beriman, dan hanya kepada Tuhan mereka,
mereka bertawakkal.
Kesenangan dunia berarti kesenangan sementara dan sebentar bila dilihat asal kata al-dunya seperti dijelaskan Ibn
Manzur dalam Lisan al-Arabiy bahwa lafal ad-dunyâ berarti adnâ dan aqraba. Dengan melihat asal kata dan cakupan
pengertian kata dapat dipahami bahwa kehidupan dan kesenangan di dunia ini bersifat sementara, sedikit dibanding
kesenangan yang terrsedia di akhirat, seperti disebutkan dalam surat al-Ra’du/13:26 sebagai berikut:
یندلا ةایحلاب اوحرفو ردقیو ءاشی نمل قزرلا طسبی الله يف ایندلا ةایحلا امو ا
عاتم لاإ ةرخلآا
Artinya: Allah meluaskan rezki dan menyempitkannya bagi siapa yang Dia kehendaki. Mereka bergembira dengan
kehidupan di dunia, padahal kehidupan dunia itu (dibanding dengan) kehidupan akhirat, hanyalah
kesenangan (yang sedikit).
Demikianlah penjelasan sifat kehidupan dunia yang dikatakan seperti mata,’ yang merupakan kenikmatan semu yang
tidak pantas untuk dibanggakan, karena hanya dapat dinikmati dalam kehidupan yang pendek semasa di dunia.
III. Kesimpulan
Sifat kehidupan dunia dalam al-Qur’an diistilahkan dengan beberapa kata, seperti al-la’b, al-lahw, al-zīnah, al-fakhr
dan al-katsr
al-la’b memiliki pengertian sesuatu yang berkonotasi sia-sia dan percuma apabila hidup tanpa
mempedomani petunjuk Allah dalam menjalani kehidupan di dunia , seperti enggan menggunakan kekayaan dunia di
jalan Allah, mendustakan datangnya hari berbangkit dan lain sebagainya, maka akan sia-sialah segala perbuatan dan
amal dalam kehidupan tersebut, sehingga pantas kehidupan yang sia-sia itu dikatakan hanya bernilai seperti al- la’ib.
al-lahw adalah segala sesuatu yang menyebabkan manusia sibuk, lalai, terpedaya, berhura-hura tanpa ada
tujuan dan bermanfaat, karena ia mempesona manusia dan melalaikan manusia bila manusia tidak beriman dengan
benar semasa hidup di dunia.
al-zīnah berupa perhiasan materi yang menjadi perumpamaan nilai kehidupan dunia yang selalu ingin indah
selalu di dunia. Kehidupan di dunia ini cenderung membanggakan segala sesuatu yang dimiliki, terlepas dari nilai
apakah ia beriman atau tidak.
Namun bila manusia mau menyadari bahwa sifat berbangga tersebut tidak menguntungkan, maka tidak sewajarnya larut
dalam kebanggaan dan sombong bimbingan al-Qur’an untuk mensifti kehidupan di dunia yang disebutkan dalam al-
Qur’an, yang berupa suatu permainan, kesibukan, perhiasan, kebanggaan, perlombaan dan kesenangan sementara. Allah
mengarahkan manusia yang suka berlomba duniawi agar mau berlomba dalam mendapatkan keampunan dari Allah dan
sorga yang telah disediakan untuk orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya.
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